BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 PENGERTIAN MODAL KERJA

Setiap perusahaan selalu membutuhkan modal kerja untuk membelanjai
operasinya sehari-hari, misalkan untuk memberikan persekot pembelian bahan
mentah, membayar upah buruh, gaji pegawai dan lain sebagainya. Dimana uang
atau dana yang telah dikeluarkan itu diaharapkan akan dapat kembali lagi masuk
dalam perusahaan, dalam waktu yang pendek melalui hasil penjualan
produksinya.

Uang yang masuk yang berasal dari penjualan produk tersebut akan segera
dikeluarkan lagi untuk membiayai operasi selanjutnya. Dengan demikian maka
dana tersebut akan terus-menerus berputar setiap periodenya selama hidupnya
perusahaan.

Menurut Riyanto (2001:57) mengenai pengertian modal kerja ini dapatlah
dikemukakan adanya beberapa konsep, yaitu :

a. Konsep Kuantitatif
Konsep ini mendasarkan pada kuantitas dari dana yang tertanam dalam
unsur-unsur aktiva lancar dimana aktiva ini merupakan aktiva yang
sekali berputar kembali dalam bentuk semula atau aktiva dimana dana
yang tertanam didalamnya akan dapat bebas lagi dalam waktu yang
pendek. Dengan demikian modal kerja menurut konsep ini adalah
keseluruhan dari jumlah aktiva lancar. Modal kerja dalam pengertian ini
sering disebut modal kerja bruto (gross working capital)
b. Konsep Kualitatif

Pada konsep kualitatif ini pengertian modal kerja juga dikaitkan dengan
besarnya jumlah hutang lancar atau hutang yang segera harus
dibayar.Dengan demikina maka sebagian dari aktiva lancar ini harus
disediakan untuk memenuhi kewajiban financil yang segera dilakukan,
dimana bagian dari aktiva lancar ini tidak boleh digunakan untuk
membiayai operasinya perusahaan untuk menjaga likuiditasnya.Oleh
karena itu maka modal kerja menurut konsep ini adalah sebagian dari
aktiva lancar yang benar-benar dapat digunakan untuk membiayai
operasinya perusahaan tanpa menggagu likuiditasnya, yaitu merupakan
kelebihan aktiva lancar diatas hutang lancarnya. Modal kerja dalam
pengertian ini sering disebut Modal Kerja Netto (Net Working Capital).



c. Konsep Fungsional

Konsep ini mendasarkan pada fungsi dari dana dalam menghasilkan
pendapatan (Income). Setiap dana yang dikerjakan atau digunakan
dalam perusahaan adalah dimaksudkan untuk menghasilkan
pendapatan. Ada sebagian dana yang digunakan dalam satu periode
akuntansi tertentu yang seluruhnya mengasilkan pendapatan bagi
periode tersebut (Current Income) dan ada sebagian dana lain yang juga
digunakan selama periode tersebut tetapi tidak seluruhnya digunakan
untuk mengahasilkan Current Income.sebagian dari dana itu
dimaksudkan untuk mengasilkan pendapatan untuk periode-periode
berikutnya (Future Income).

Modal kerja merupakan keseluruhan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan,
atau dapat pula dimaksudkan sebagai dana yang harus tersedia untuk membiayai
kegiatan operasi perusahaan sehari-hari (Sawir, 2005:129). Menurut Weston dan
Brigham (dalam Sawir, 2005:139) modal kerja adalah investasi perusahaan di
dalam aktiva jangka pendek seperti kas, sekuritas, (surat-surat berharga), piutang
dagang, dan persediaan.

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut di atas dapat diambil suatu
kesimpulan yaitu bahwa modal kerja merupakan kelebihan aktiva lancar terhadap

hutang lancar atau disebut juga modal kerja netto (Net Working Capital).

2.2 JENIS-JENIS MODAL KERJA

Modal kerja merupakan kekayaan atau aktiva yang diperlukan oleh
perusahaan untuk melakukan kegiatan sehari-hari dan selalu berputar dalam
periode tertentu, yang biasa disebut dengan aktiva lancar.Selain memahami
konsep modal kerja, peneliti juga perlu mengetahui jenis-jenis modal kerja itu
sendiri.

Membahas modal kerja tidak akan terlepas dari elemen-elemen modal kerja
yang terkandung di dalamnya. Elemen-elemen modal kerja menurut Riyanto
(2000:59) yaitu :

a. Kas
Kas merupakan bagian dari harta perusahaan yang paling likuid dan
dapat digunakan segera untuk memenuhi kewjiban financial
perusahaan.Selain itu merupakan alat tukar yang memungkinkan



manajemen menjalankan berbagai kegiatan usahanya.Semakin besar
jumlah kas yang ada dalam perusahaan berarti perusahaan mempunyai
resiko lebih baik dalam melunasi kewajiban finansialnya.

. Piutang Dagang

Tindakan penjualan kredit biasa dilakukan dalam dunia usaha dengan
tujuan untuk merangsang minat para pelanggan dan memperbesar jumlah
konsumen.Piutang yang diterapkan pada perusahaan dapat menaikkan
hasil penjualan, menaikkan laba dan memenangkan persaingan.
Pengelolaan piutang yang efisien dapat dilihat pada neraca yaitu besar
kecilnya piutang terutama dalam menetapkan jangka waktu kredit yang
akan mempengaruhi perputaran kerja. Sebaliknya bila terlalu ketat maka
penjualan akan menurun sehingga keuntungan akan menurun juga. Untuk
mengendalikan piutang, perusahaan perlu menetapkan kebijakan
kreditnya.Kebijakan ini berfungsi sebagai standar, apabila suatu saat
pelaksanaan penjualan kredit dan pengumpulan piutang tidak sesuai
dengan standar yang telah ditentukan maka perusahaan perlu melakukan
perbaikan.

Persediaan

Persediaan merupakan bagian utama dari modal kerja, sebab dilihat dari
jumlahnya biasanya persediaan inilah unsur modal kerja yang paling
besar. Hal ini dapat dipahami karena persediaan merupakan factor
penting dalam menentukan kelancaran operasi perusahaan, tanpa aa
persediaan yang memadai kemungkinan besar perusahaan tidak bias
memperoleh keuntungan yang diinginkan disebabkan proses produksi
akan terganggu.

2.3 FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MODAL KERJA
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi modal kerja menurut Munawir
(2002:117) adalah :

1.

Sifat atau tipe perusahaan

Modal kerja dari suatu perusahaan jasa relatif akan lebih rendah bila
dibandingkan dengan kebutuhan modal kerja perusahaan industri,
karena untuk perusahaan jasa tidak memerlukan investasi yang besar
dalam kas, piutang maupun persediaan. Apabila dibandingkan dengan
perusahaan industri, maka keadaannya sangatlah ekstrim karena
perusahaan industri harus mengadakan investasi yang cukup dalam
aktiva lancar agar perusahaannya tidak mengalami kesulitan di dalam
operasinya sehari-hari. Apabila dibandingkan dengan perusahaan jasa,
perusahaan industri membutuhkan modal yang lebih besar, bahkan
diantara perusahaan industri sendiri kebutuhan modal kerjanyapun
tidak sama. Perusahaan yang memprodusir barang akan membutuhkan
modal yang lebih besar daripada perusahaan perdagangan atau
perusahaan eceran, karena investasi perusahaan yang relatif besar
dalam bahan baku, barang dalam proses dan persediaan barang jadi.
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2. Waktu yang dibutuhkan untuk memprodusir atau memperoleh barang
yang akan dijual serta harga persatuan dari barang tersebut.
Kebutuhan modal kerja suatu perusahaan berhubungan langsung
dengan waktu yang dibutuhkan untuk memperoleh barang yang akan
dijual maupun bahan dasar yang akan diprodusir sampai barang
tersebut dijual. Makin panjang waktu yang dibutuhkan untuk
memprodusir atau untuk memperoleh barang tersebut makin besar
pula modal kerja yang dibutuhkan. Harga pokok barang satuan yang
dijual akan semakin besar pula kebutuhan akan modal kerja.
3. Syarat pembelian bahan atau barang dagangan
Syarat pembelian barang dagangan atau bahan dasar yang akan
digunakanuntuk memprodusir barang sangat mempengaruhi modal
kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan yang bersangkutan. Apabila
syarat kredit yang diterima pada waktu pembelian menguntungkan,
makin sedikit uang kas yang diinvestasikan dalam persedian bahan
atau barang dagangan, sebaliknya jika pembayaran atau barang yang
dibeli tersebut harus dilakukan untuk membiayai persediaan yang
semakin besar.
Syarat pembelian
Semakin lunak kredit yang diberikan oleh perusahaan kepada para
pembeli akan mengakibatkan besarnya jumlah modal yang harus
diinvestasikan dalam sector piutang. Apabila untuk memperendah dan
memperkecil jumlah modal kerja yang harus diinvestasikan dalam
piutang yang tak dapat ditagih, sebaliknya perusahaan memberikan
potongan tunai kepada para pembeli, karena dengan demikian para
pembeli akan tertarik untuk segera membayar hutangnya dalam
periode diskonto tersebut.
Tingkat perputaran persediaan
Tingkat perputaran persediaan, menunjukkan berapa kali persediaan
tersebut diganti dalam arti dibeli untuk dijual kembali.Semakin tinggi
perputaran persediaan tersebut, maka jumlah modal kerja yang
dibutuhkan semakin rendah.Perencanan dan pengawasan yang teratur
dan efisien, dapat dicapai melalui tingkat perputaran yang tinggi.
Semakin cepat atau semakin tinggi perputaran akan mempekecil resiko
terhadap kerugian yang disebabkan karena penurunan harga atau karena
perubahan selera konsumen, disamping itu akan menghemat ongkos
penyimpanan dan pemeliharaan terhadap persediaan tersebut.

e

o

Manajemen modal kerja adalah kegiatan yang mencakup semua fungsi
manajemen atas aktiva lancar dan kewajiban jangka pendek perusahaan (Sawir,

2005 : 133). Adapun yang ingin dicapai dari manajemen modal kerja adalah :

a.  Memaksimalkan nilai perusahaan dengan mengelola aktiva lancar
sehingga tingkat pengembalian investasi marjinal adalah sama atau
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lebih besar dari biaya modal yang digunakan untuk membiayai aktiva-
aktiva tersebut.

Meminimalkan dalam jangka panjang biaya modal yang digunakan
untuk membiayai aktiva lancar.

Pengawasan terhadap arus dan dalam aktiva lancar dan ketersediaan
dana dari sumber hutang sehingga perusahaan selalu dapat memenuhi
kewajiban keuangannya ketika jatuh tempo.

Sasaran tersebut mengindikasikan bahwa modal kerja perusahaan harus

cukup jumlahnya dalam arti harus mampu membiayai pengeluaran-pengeluaran

atau operasi perusahaan sehari-hari. Tersedianya modal yang cukup akan

menguntungkan bagi perusahaan untuk beroperasi secara ekonomis atau efisien

dan perusahaan juga tidak akan mengalami kesulitan keuangan.

Keuntungan-keuntungan atas tersedianya modal kerja yang cukup bagi

perusahaan menurut Munawir (2002:116) antara lain :

a.

b.

Melindungi perusahaan terhadap krisis modal kerja karena turunnya
nilai atas aktiva lancar.

Memungkinkan untuk dapat membayar semua kewajiban-kewajiban
tepat pada waktunya.

Menjamin dimilikinya kredit standing perusahaan semakin besar dan
memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat menghadapi bahaya-
bahaya atau kesulitan keuangan yang mungkin akan terjadi.
Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup
untuk melayani para konsumennya.

Memungkinkan bagi perusahaan untuk memberikan syarat kredit yang
lebih menguntungkan kepada para langganannya.

Memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat beroperasi dengan lebih
efisien karena tidak ada kesulitan untuk memperoleh barang ataupun
jasa yang dibutuhkan.

2.4 SUMBER MODAL KERJA
Menurut Munawir (2000:119) pada dasarnya modal kerja itu terdiri dari dua

bagian pokok, yaitu :

1.

Bagian yang tetap atau bagian yang permanent yaitu jumlah minimum
yang harus tersedia agar perusahaan dapat berjalan dengan lancar tanpa
kesulitan keuangan, dan

Jumlah modal kerja yang variable jumlahnya tergantung pada aktivitas
musiman dan kebutuhan-kebutuhan di luar aktivitas yang biasa.
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Kebutuhan modal kerja yang permanent atau sebaliknya dibiayai oleh
pemilik perusahaan atau para pemegang saham. Semakin besar jumlah modal
kerja yang dibiayai atau yang berasal dari investasi pemilik perusahaan akan
semakin baik bagi perusahaan tersebut karena akan seemakin besar kemampuan
perusahaan untuk memperoleh kredit, dan semakin besar jaminan bagi kreditor
jangka pendek. Di samping dari investasi para pemilik perusahaan, kebutuhan
modal kerja yang permanent dapat pula dibiayai dari penjualan obligasi atau jenis
hutang jangka pendek lainnya, tetapi dalam hal ini perusahaan harus
mempertimbangkan jatuh tempo dari hutang jangka panjang ini di samping juga
harus mempertimbangkan beban bunga yang harus dibayar oleh perusahaan.

Pada umumnya sumber modal kerja suatu perusahaan menurut dapat
berasal dari :

a. Hasil operasi perusahaan
Adalah jumlah net income yang nampak dalam laporan perhitungan
rugi laba ditambah dengan depresiasi dan amortisasi, jumlah ini
menunjukkan jumlah modal kerja yang berasal dari hasil operasi
perusahaan.

b. Keuntungan dari penjualan surat-surat berharga (investasi jangka
pendek)
Keuntungan dari penjualan surat-surat berharga ini merupakan suatu
sumber untuk bartambahnya modal kerja, sebaliknya apabila dalam
penjualan tersebut terjadi kerugian maka akan menyebabkan
berkurangnya modal kerja

c. Penjualan aktiva tidak lancer
Sumber lain yang dapat menambah modal kerja adalah hasil penjualan
aktiva tetap, investasi jangka panjang dan aktiva tidak lancar lainnya
yang tidak diperlukan lagi oleh perusahaan.

d. Penjualan saham atau obligasi
Untuk menambah dana atau modal kerja yang dibutuhkan, perusahaan
dapat juga mengadakan emisi saham baru atau meminta kepada para
pemilik perusahaan untuk menambah modlanya, di samping itu
perusahaan dapat juga mengeluarkan obligasi atau dalam bentuk hutang
jangka panjang lainnya guna memenuhi kebutuhan modal kerjanya
(Munawir, 2000 : 120).
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2.5 PENGGUNAAN MODAL KERJA

Pemakaian atau penggunaan modal kerja akan menyebabkan perubahan
bentuk maupun penurunan jumlah aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan,
tetapi penggunaan aktiva lancar tidak selalu diikuti dengan berubahnya atau

turunnya jumlah modal kerja yang dimiliki oleh perusahaan.

Penggunaan-penggunaan aktiva lancar yang mengakibatkan turunnya
modal kerja adalah sebagai berikut :

1. Pembayaran biaya atau ongkos-ongkos operasi perusahaan, meliputi
pembayaran upah, gaji, pembelian bahan atau barang dagangan,
supplies
kantor dan pembayaran biaya-biaya lainnya.

2. Kerugian-kerugian yang diderita oleh perusahaan karena adanya
penjualan surat berharga atau effek, maupun kerugian isidentil lainnya

3. Adanya pembentukan dana atau pemisahan aktiva lancar untuk tujuan-
tujuan tertentu dalam jangka panjang, misalnya Dana Pelunasan
Obligasi, Dana Pensiun Pegawai, Dana Expansi ataupun dana-dana
lainnya.

4. Adanya penambahan atau pembelian aktiva tetap, investasi jangka
panjang atau aktiva tidak lancar lainnya yang mengakibatkan
berkurangnya aktiva lancar atau timbulnya hutang lancar yang berakibat
berkurangnya modal kerja

Pembayaran hutang-hutang jangka panjang yang meliputi hutang hipotik,
hutang obligasi maupun bentuk hutang jangka panjang lainnya, serta penarikan
atau pembelian kembali (untuk sementara maupun untuk seterusnya) saham
perusahaan yang beredar atau adanya penurunan hutang jangka panjang diimbangi

berkurangnya aktiva lancar.



14

2.6 UNSUR-UNSUR MODAL KERJA

a.

Aktiva Lancar

Modal kerja merupakan seluruh asset perusahaan.Jadi yang diartikan
modal kerja adalah setiap aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan untuk
menjalankan operasinya sehari-hari dan untuk memenuhi seluruh kebutuhan
finansialnya.

Menurut S. Munawir (2004:14) “Aktiva lancar adalah uang kas dan
aktiva lancar lainnya yang dapat diharapkan untuk dicairkan atau ditukarkan
menjadi uang tunai, dijual atau dikonsumsi dalam periode berikutnya (paling
lama satu tahun atau dalam perputaran kegiatan perusahaan yang normal).”

Dengan melihat definisi-definisi diatas, maka yang termasuk
kelompok aktiva lancar (likuid) diantaranya :

1) Kas atau uang tunai yang dapat digunakan untuk membiayai operasi
perusahaan. Termasuk kedalam pengertian kas adalah chek yang
diterima dari para langgana dan disimpan perusahaan di Bank yang
dapat diambil kembali (dengan menggunakan chek dan bilyet) setiap
saat diperlukan oleh perusahaan.

2) Investasi jangka pendek (surat-surat berharga atau maketable securities)
adalah investasi yang sifatnya sementara (jangka pendek) dengan
maksud untuk memanfaatkan uang kas yang untuk sementara belum
dibutuhkan dalam operasi perusahaan.

3) Piutang wesel, adalah tagihan perusahaan kepada pihak lain yang
dinyatakan dalam sutu wesel atau perjanjian yang diatur dalam Undang-
Undang.

4) Piutang dagang, adalah tagihan kepada pihak lain (kreditor atau
langganan) sebagai akibat adanya penjualan barang dagangan secara
kredit.

5) Persekot atau biaya yang dibayar dimuka, adalah pengeluaran untuk
memperoleh jasa atau prestasi dari pihak lain tetapi pengeluaran itu
belum dinikmati oleh perusahaan pada periode ini melinkan pada
periode berikutnya.
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b. Hutang Lancar
Menurut S. Munawir (2004:14) bahwa “Hutang lancar atau hutang
jangka pendek adalah kewajiban keuangan perusahaan yang pelunasannya
atau pembayaran akan dilakukan dalam jangka pendek (satu tahun sejak
tanggal neraca) dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki oleh
perusahaan.”

Berdasarkan pengertian diatas maka yang termasuk kedalam hutang
lancar meliputi antara lain :

1) Hutang dagang, adalah hutang yang yimbul karena adanmya pembelian
barang dagangan secara kredit.

2) Hutang wesel, adalah hutang yang disertai dengan janji tertulis (yang
diatur dengan Undang-Undang) untuk melakukan pembayaran sejumlah
tertentu pada waktu tertentu di masa yang akan datang.

3) Hutang pajak, baik pajak untuk perusahaan yang bersangkutan maupun
pajak pendapatan karyawan yang belum disetorkan kedalam kas Negara.

4) Biaya yang masih harus dibayar, adalah biaya-biaya yang sudah terjadi
tetapi belum dilakukan pembayarannya.

5) Hutang jangka panjang yang segera jatuh tempo, adalah sebagian
(seluruh) hutang jangka panjang yang sudah menjadi hutang jangka
pendek, karena harus segera dilakukan pembayarannya.

Penghasilan yang diterima dimuka (Deferred Revenue) adalah penerimaan uang

untuk penjualan barang atau jasa yang belum direalisir.

2.7 ANALISIS SUMBER DAN PENGGUNAAN MODAL KERJA

Analisis sumber dan penggunaan modal kerja merupkan analisis keuangan
yang sangat penting bagi pihak manajemen perusahaan, penganalisis, ataupun
para calon kreditur dan pihak-pihak lain yang berkepentingan dengan suatu
perusahaan.

Menurut Munawir (2010:129), analisis sumber dan penggunaan modal
kerja adalah ringkasan tentang hasil-hasil aktifitas keuangan suatu perusahaan
dalam suatu periode tertentu dan menyajikan sebab-sebab perubahan-perubahan

posisi keuangan perusahaan tersebut.
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Menurut Riyanto (2002:345), analisa sumber dan penggunaan dana atau
analisa aliran dana merupakan alat analisa finansial yang sangat penting bagi
financial manager, disarming alat finansial lainnya.

Dari uraian di atas, analisis sumber dan penggunaan modal kerja adalah
alat analisis finansial yang sangat penting bagi perusahaan dalam suatu periode
tertentu dan menyajikan sebab-sebab perubahan pada posisi keuangan suatu

perusahaan.

2.8 TUJUAN ANALISIS SUMBER DAN PEGGUNAAN MODAL KERJA
Analisis sumber dan penggunaan modal kerja merupakan alat analisis
keuangan yang angat penting untuk dapat mengetahui bagaimana suatu
perusahaan mengelola atau menggunakan dana yang dimilikinya. Sehingga
banyak penganalisis atau pihak-pihak yang berkepentingan dengan suatu
perusahaan menginginkan adanya laporan sumber dan penggunaan modal kerja.
Menurut Riyanto (2001:345), tujuan dibuatkannya analisis sumber dan
penggunaan modal kerja adalah “ Untuk mengetahui bagaimana dana digunakan
dan bagaimana kebutuhan dana dibelanjai, dengan kata lain analisa tersebut akan
dapat diketahui darimana datangnya dana dan untuk apa dana itu digunakan”.
Menurut Munawir (2010:113), analisis sumber dan penggunaan dana
sangat penting sebagaimana disebutkan bahwa : “Analisis sumber dan
penggunaan dana merupakan alat analisis keuangan yang sangat penting bagi
financial manager ataupun para calon kreditur atau bagi pihak bank dalam menilai
permintaan kredit yang diajukan kepadanya. Dengan analisis dan penggunaan
dana akan dapat diketahui bagaimana perusahaan akan mengelola atau

menggunakan dana yang dimilikinya.

2.9 MENENTUKAN KEBUTUHAN MODAL KERJA
Menurut Sutrisno (2001:50) untuk menentukan besarnya modal kerja

digunakan beberapa metode yaitu:
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Metode Keterikatan Dana

Untuk menentukan besarnya modal kerja dengan metode ini, maka
perlu diketahui dua faktor yang mempengaruhi yakni periode terikatnya
modal kerja dan proyeksi kebutuhan kas rata-rata per hari. Periode
terikatnya modal kerja adalah jangka waktu yang diperlukan mulai kas
ditanamkan kedalam elemen-elemen modal kerja sampai menjadi kas
lagi. Semakin lama periode terikatnya modal kerja akan semakin
memperbesar jumlah kebutuhan modal kerja, begitupun sebaliknya bila
periode terikatnya modal kerja semakin kecil kebutuhan modal kerja
juga akan semakin kecil.

. Metode Perputaran Modal Kerja

Besarnya modal kerja ditentukan dengan cara menghitung perputaran
unsur-unsur pembentukan modal Kkerja seperti perputaran kas,
perputaran piutang dan perputaran persediaan.

Adapun langkah-langkah dalam menentukan pengelolaan modal kerja
adalah sebagai berikut:

1.
a)
b)

Menghitung perputaran elemen modal kerja

Perputaran Kas

Perputaran Kas = Penjualan / Rata-rata kas
Perputaran Piutang

Perputaran Piutang = Penjualan / Rata-rata piutang

Perputaran Persediaan
Perputaran Persediaan = Penjualan / Rata-rata persediaan
Menghitung periode terikat dari setiap elemen modal kerja

Kas
Kas =360 / Jumlah Perputaran Kas

Piutang
Piutang = 360 / Jumlah Perputaran Piutang

Persediaan
Persediaan = 360 / Jumlah Perputaran Persediaan

Menjumlahkan dari setiap periode terikatnya elemen modal kerja
Setelah dihitung total periode terikat, kemudian lamanya hari dalam
setahun atau 360 hari dibandingkan dengan total periode terikat

Menentukan target penjualan untuk tahun yang akan datang
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6. Langkah terakhir yaitu dengan membandingkan target penjualan yang
akan datang dengan hasil perhitungan dari nomor 4.



